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Abstrak
 

Penelitian ini mengkaji ekspresi gaya bahasa disfemisme terhadap Calon Presiden Prabowo Subianto pada

pilpres 2024 di media sosial X. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tipe dan makna ekspresi

disfemisme yang digunakan terhadap Prabowo Subianto di media sosial X, serta untuk menjelaskan konteks

dan tujuan yang memicu penggunaan disfemisme tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif

dengan metode deskriptif analitis. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari tulisan elektronik

dalam media sosial X yang mengandung disfemisme tergadap Calon Presiden Prabowo Subianto. Data yang

digunakan juga merupakan data yang diunggah pada saat masa Prabowo menjadi capres, yaitu Oktober 2023

hingga Februari 2024. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak bebas libat cakap,

yang menempatkan peneliti sebagai pengamat terhadap ujaran atau tulisan tertulis. Teori yang digunakan

dalam penelitian ini adalah teori gaya bahasa disfemisme. Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan

disfemisme terhadap Prabowo Subianto dalam Pilpres 2024 berupa beberapa tipe disfemisme, seperti istilah

ejekan, tabu, makian dan serapah, perbandingan dengan hewan negatif, dan abnormalitas mental. Fungsi

disfemisme yang ditemukan dalam penelitian digunakan untuk merendahkan, menghina, menunjukkan

ketidaksepakatan, dan membicarakan tentang lawan. Disfemisme dalam data berperan sebagai alat retorika

dalam politik, untuk menyerang dan mempengaruhi persepsi publik. ......This study examines the use of

dysphemistic language expressions towards Presidential Candidate Prabowo Subianto during the 2024

presidential election on the social media platform X. The research aims to describe the types and meanings

of dysphemistic expressions frequently used to vilify Prabowo Subianto on social media X, as well as to

explain the context and purpose that trigger the use of such dysphemisms. This study employs a qualitative

approach with a descriptive-analytical method. The data used in this research comes from electronic writings

on social media X that contain dysphemisms against Presidential Candidate Prabowo Subianto. The data

also includes posts made during Prabowo's candidacy period, from October 2023 to February 2024. The data

collection technique used is the non-participatory observation technique, which positions the researcher as

an observer of spoken or written utterances. The theory used in this research is the theory of dysphemistic

language. The findings of this study reveal the use of dysphemisms against Prabowo Subianto in the 2024

Presidential Election, including several types of dysphemisms such as derogatory terms, taboos, insults and

curses, comparisons with negative animals, and mental abnormality references. The functions of

dysphemisms found in the research are used to demean, insult, show disagreement, and talk about

opponents. Dysphemisms in the data serve as rhetorical tools in politics, aimed at attacking and influencing

public perception.
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